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ABSTRAK

Penikmat kopi semakin meningkat setiap tahun. Pada tahun 2009, prevalensi
penduduk dalam mengkonsumsi kopi secara nasional sebesar 45,6% di Indonesia, di
Amerika Serikat sekitar 90% dan di eropa 80%. Kopi Arabika (Arabica Coffee)
adalah kopi yang digemari dan banyak tumbuh di Tana Toraja. Untuk mendapatkan
kualitas kopi yang baik perlu dilakukan penyortiran, Namun dalam penyortiran
masih dilakukan dengan cara manual. Karna kendala itu, peneliti akan membantu
petani kopi Tana Toraja dengan merancang alat sederhana yang dapat membantu
menyortir dan memisahkan buah kopi yang matang, setengah matang dan mentah
secara otomatis. Alat ini kami sebut AUTO COFTER (Automatic Toraja Coffee
Sorter). Alat ini memiliki kelebihan yaitu menggunakan komponen yang murah
dan mudah didapatkan, bekerja otomatis, dan bekerja lebih cepat dari cara manual.
AUTO COFTER bekerja dalam 2 sistem kerja, yaitu sistem yang 2 berfungsi
yaitu menampilkan dan mengecek kematangan. Tujuan utama penelitian ini yaitu
merancang AUTO COFTER dengan memanfaatkan komponen elektronik sederhana
untuk membantu masyarakat Tana Toraja dalam menyortir buah kopi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode penelitian berdasarkan
metode eksperimen dan uji coba alat dengan instrument penelitian yaitu software
aplikasi arduino. Sedangkan teknik pengolahan data menggunakan metode reduksi
data dan koding data yang meliputi uji tiap blok dan pengujian keseluruhan sistem.
Tahapan dalam membuat AUTO COFTER meliputi studi pustaka, pendesainan alat,
pengumpulan alat dan bahan, perakitan alat, pengujian alat, perbaikan alat, dan
pembuatan laporan ahkir. Hasil penelitian ini adalah AUTO COFTER (Automatic
Toraja Coffee Sorter) yang dapat membantu masyarakat dalam menyortir buah kopi.

Kata kunci: AUTO COFTER, Kopi Arabika, Mikrokontroler, Tana Toraja

I. Pendahuluan

Penikmat kopi dari tahun ketahun sema-
kin meningkat. Prevalensi penduduk dalam
mengkonsumsi kopi, secara nasional sebesar
45,6% di Indonesia, 90% di Amerika Serikat,
dan 80% di Eropa. Salah satu jenis kopi yang

sangat digemari penikmat kopi adalah green
been arabica Toraja coffee karena berkualitas
tinggi dan hanya tumbuh didaerah tertentu
[1]. Salah satu daerah yang menawarkan jenis
kopi ini adalah Tana Toraja. Tana Toraja
merupakan salah satu penghasil kopi jenis ini
dengan jumlah produksi mencapai 3.889,94
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ton dan akan terus meningkat tiap tahunnya
[5].

Tana Toraja merupakan daerah yang me-
miliki ketinggian antara 700 – 1.425 mdpl.
Daerah ini beriklim tropis basah sehingga
temperatur rata-rata berkisar 15oC - 25oC
dan curah hujan berkategori sedang-tinggi
mencapai angka lebih dari 3.500 mm/tahun5.
Hal ini menyebabkan Tana Toraja sangat ber-
potensi sebagai media tumbuh ideal bagi gre-
en been arabica toraja coffee [1].

Dalam memperoleh kualitas biji kopi ter-
baik dibutuhkan banyak proses. Namun yang
menjadi kendala utama dalam proses pero-
lehan biji kopi yang berkualitas di kalangan
masyarakat Tana Toraja yakni penyortiran
buah kopi setelah dipetik karena proses ini
masih dilakukan masayarakat Tana Toraja
secara manual yang tentunya membutuhkan
banyak waktu dan tenaga. Penyortiran ini
dilakukan untuk memisahkan buah kopi yang
matang dan mentah karna pada umumnya
kualitas kopi didasarkan pada tingkat kemata-
ngannya. Buah kopi yang matang umumnya
berwarna merah atau jingga, buah setengah
matang berwarna kuning kehijaun dan buah
yang mentah berwarna hijau.

Karena kendala tersebut maka penelitian
ini akan membantu petani kopi Toraja de-
ngan merancang alat sederhana yang dapat
membantu menyortir dan memisahkan bu-
ah kopi yang matang,setengah matang dan
mentah secara otomatis. Alat ini disebut
AUTO COFTER (Automatic Toraja Coffee
Sorter) dan berbasis mikrokontroler dimana
mikrokontroler yang digunakan adalah jenis
ATMEGA 328 P dimana mikrokontroler ini
adalah modul arduino Uno R3 3. AUTO
COFTER memiliki kelebihan yaitu menggu-
nakan komponen elektronik sederhana yang
murah, mudah didapatkan, bekerja otoma-
tis,dan menghemat waktu dan tenaga.

AUTO COFTER bekerja dalam 2 sistem
kerja, yaitu sistem petama yang fungsinya me-
nampilkan dan mengecek kematangan buah
kopi dan sistem kedua yang fungsinya mengge-
rakan atau menyortir. Pada sistem pertama
akan diatur oleh sensor warna TCS3200 yang

fungsinya membaca warna yang di tampilkan
buah kopi, kemudian hasil dari pembacaan
sensor akan diproses arduino Uno. Hasil ah-
kirnya adalah hasil pembacaan status kema-
tangan buah berdasarkan pembacaan sensor
warna TCS3200 sesuai dengan skala RGB-
nya. Pada sistem kedua akan dikendalikan
oleh Arduino Uno dengan alat pengerak ber-
upa Motor servo yang terdiri atas dua motor
servo. Motor servo pertama berfungsi sebagai
penggerak buah kopi menuju sensor warna
dan penggerak kedua berfungsi sebagai peng-
gerak otomatis berdasarkan warna kopi yang
di baca sensor warna TCS 3200 > f.

II. Metode Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam pe-
nelitian ini yaitu laptop, Arduino Uno, Sen-
sor Warna TCS3200, Motor Servo, Jumper,
Lem lilin, Solder, Gunting, Penggaris, Gerga-
ji, Pensil, Mesin Bor, Karton, Cutter, Plastik,
Flasdisk, Triplex, Corewire, Baut dan kopi
Arabia. Adapun tahapan pelaksanaan yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu: Jenis

Gambar 1: Diagram Alir

pendekatan yang digunakan dalam peneliti-
an ini yaitu deskriptif kualitatif dengan ber-
dasarkan metode eksperimen yaitu pada pe-
ngumpulan data awal dilakukan studi pustaka
dengan mempelajari referensi buku-buku, ar-
tikel, jurnal dan internet yang berhubungan
dengan keadaan petani kopi Tana Toraja. Ke-
mudian selanjutnya yaitu metode pengumpul-
an data mentah dan data permanen akan di
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lakukan dengan menggunakan aplikasi Ardu-
ino. Selanjutnya dalam penelitian ini akan
dilampirkan foto kegiatan sebagai data pen-
dukung. Dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis yang melibatkan pengerjaan,
pengorganisasian, pemecahan, uji coba, dan
pelaporan data.. Dalam penelitian ini analisis
data dilakukan selama dan setelah pengum-
pulan data. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian adalah dengan menggunak-
an kombinasi aplikasi arduino IDE sebagai
pengumpul data mentah dan anlisis data lo-
gika dan untuk memastikan bahwa sistem ini
berjalan sesuai yang direncanakan maka perlu
dilakukan pengujian alat, meliputi perangkat
keras (hardware) baik perblok maupun kese-
luruhan sistem.

III. Pembahasan

Berdasarkan diagram alur 1 maka adapun
desain AUTO COFTER yang peneliti buat
yaitu dikelompokan dalam 3 desain yaitu de-
sain 3D yang berfungsi sebagai gambaran alat
yang akan dikerjakan, desain 2D yang berisi
data pengukuran panjang, lebar dan tinggi
alat yang akan dibuat, dan desain skematik
rangkaian inti.

Gambar 2: Desain 2D AUTO COFTER

Alat ini dirancang menyerupai lemari de-
ngan 3 rak. Rak pertama befungsi sebagai
tempat peletakan sensor warna. Rak kedua
berfungsi sebagai penopang tempat penyor-
tiran selain itu rak kedua berfungsi sebagai

Gambar 3: Desain 3D AUTO COFTER

Gambar 4: Skematik Rangkaian AUTO COF-
TER

penopang motor servo 1 yang bergerak kea-
rah tempat penyortiran buah kopi. Dan rak
ketiga berfungsi menopang tempat keluar bu-
ah kopi. Buah kopi yang keluar nantinya
akan di arahkan secara otomatis berdasarkan
frekuensi hasil pembacaan sensor warna.

Dalam skematik rangkaian AUTO COF-
TER, diatur dan dirangkai pada perangkat
keras arduino dengan spesifikasi sebagai beri-
kut: Sensor warna (S0 = PIN 2; S1 = PIN
3; S2 = PIN 4; S3 = PIN 5;OUT = PIN 6),
Sinyal Motor Servo 1 = PIN 7, Sinyal Motor
Servo 2 = PIN 8, GND sebagai kutub negatif
servo 1, 2 dan sensor warna = GND, VCC
sebagai kutub positif = 5 V.

Pada pengujian sistem , tahapan-tahapan
yang dilakukan pertama kali adalah melakuk-
an pengujian terhadap perangkat-perangkat
inputan yaitu; Pengujian bertahap dan terpi-
sah terhadap motor servo dan sensor warna
dengan cara menghubungkan dengan perang-
kat keras arduino kemudian di hubungkan ke
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komputer dengan memasukan kode uji ter-
tentu pada software Arduino. Kemudian ta-
hap selanjutnya yaitu melakukan pengujian
sistem secara keseluruhan dengan mengikuti
skematik rangkaian.

Data yang diperoleh adalah sebagai beri-
kut:

Data yang di peroleh pada Tabel 1 digunak-
an untuk mengatur sudut putar servo dengan
sudut rotasi makimal Motor Servo pada 180
derajad. Motor Servo 1 Yaitu sistem peng-
gerak yang bergerak menuju sensor warna.
Pada posisi 80 derajad yang letaknya sejajar
dengan lubang masuk buah kopi, posisi 26
derajad yang letaknya sejajar dengan posisi
sensor warna, dan pada posisi 0 derajad yang
sejajar dengan posisi tempat keluar buah kopi.
Sedangkan Motor servo 2 diatur sebagai sis-
tem penggerak yang berputar sesuai dengan
hasil pembacaan status buah kopi. Motor
Servo 2 akan bergerak sesuai hasil pembaca-
an status buah kopi. Motor Servo 2 akan
bergerak ke arah 0 derajad jika status buah
kopi yang terbaca sensor warna adalah buah
mentah, 40 derajad jika status buah kopi se-
tengah matang, dan 80 derajad jika status
buah kopi yang terbaca adalah matang.

Pada Tabel 2 menunjukan Hasil uji pemba-
caan frekuensi buah kopi berdasarkan status
buah kopi dengan menggunakan kode pada
gambar 4.7. Data yang di peroleh yaitu pa-
da status buah mentah dengan warna tam-
pilan buah kopi hijau dengan frekuensi red
40-48 Hz, frekuensi green 39-46 Hz, dan fre-
kuensi blue 33-42 Hz. Pada status buah ko-
pi setengah matang dengan warna tampilan
buah kopi kuning kehijauan dengan frekuen-
si red 34-45 Hz, frekuensi green 40-48 Hz,
dan frekuensi blue 36-43 Hz. pada status
buah kopi matang dengan tampilan warna
jingga-kemerahan dengan frekuensi red 40-50
Hz, frekuensi green 50-60 Hz, dan frekuensi
blue 39-45 Hz. Dari data diatas dapat di-
simpulkan bahwa frekuensi red pada buah
kopi setengah matang lebih kecil daripada
buah kopi mentah dan matang dan frekuen-
si green dan bule pada buah mentah lebih
kecil dari pada buah kopi setengah matang

Gambar 5: AUTO COFTER

dan matang. Sedangkan frekuensi RGB pada
status buah kopi matang lebih besar dari pa-
da buah kopi mentah dan setengah matang.
Data yang diperoleh diatas kemudian akan
digunakan untuk melengkapi coding akhir ya-
itu pengkodingan terhadap seluruh rangkaian
berdasarkan skematik.

Hasil ahkir dari penelitian adalah telah di-
rancang AUTO COFTER yang dapat bekerja
dengan baik dalam menyortir buah kopi men-
tah, setengah matang, dan matang. Adapun
gambaran hasil pembuatan automatic toraja
coffe sorter (AUTO COFTER) yaitu: Dari
gambar diatas terlihat bentuk fisik hasil per-
ancangan AUTO COFTER dengan langkah
penggunaan sebagai berikut: 1) Hubungkan
kabel USB pada sumber daya dengan tegang-
an minimal 5V, 2) Kemudian masukan buah
kopi yang baru di petik ke tempat masuk bu-
ah kopi, 3) Penggerak 2 akan bergerak kearah
sesuai dengan pembacaan status buah.

Alat ini dilengkapi oleh fitur-fitur utama
sebagai berikut: Motor servo 1 yang berfung-
si sebagai penggerak input berupa buah kopi.,
Motor servo 2 yang berfungsi sebagai peng-
gerak output hasil pembacaan sensor warna,
Sensor warna berfungsi sebagai pendeteksi
warna pada buah kopi, Besar daya sekitar 5V
sehingga bisa langsung dicolok pada laptop,
power bank ataupun cas handphone, Memili-
ki spesifikasi perangkat lunak dan perangkat
keras yang bekerja dengan baik.

Kelebihan dari AUTO COFTER adalah
sebagai berikut: Dapat bekerja otomatis da-
lam menyortir buah kopi, Menggunakan daya
yang rendah dengan kekuatan minimal 5 V,
Menggunakan komponen elektronik yang mu-
rah dan mudah didapatkan, Karena menggu-
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Tabel 1: Data Rotasi Putar Motor Servo

No Nama Rotasi Maks (o) Rotasi Butuh (o)

1 Motor Servo 1 180 80 26 0
2 Motor Servo 2 180 0 40 80

Tabel 2: Data Hasil Uji Buah Kopi Dengan Sensor Warna

No Status Buah Warna Tampilan
f. Red (Hz) f. Green (Hz) f. Blue (Hz)

Min Max Min Max Min Max

1 Mentah Hijau 40 48 39 46 33 42
2 Setengah Matang Kuning Kehijauan 34 45 40 48 36 43
3 Matang Jingga-kemerahan 40 50 50 60 39 45

nakan kabel USB maka dapat digunakan pada
colokan cas, power bank, dan laptop, Cara
pengerjaan alat yang sederhana dan mudah
di ikuti. Sedangkan kelemahan AUTO COF-
TER adalah sebagai berikut: Kecepatan alat
masih kurang cepat dibandingkan dengan ke-
cepatan tangan penyortir manual yang sudah
terbiasa, Karena sensor yang bekerja berda-
sarkan cahaya maka pencahayan luar sangat
berpengaruh merusak hasil pembacaan freku-
ensi buah kopi.

IV. Kesimpulan

Kesimpulan akhir dari penelitian ini yaitu ”te-
lah dilaksanakan perancangan AUTO COF-
TER (Automatic Toraja Coffee Sorter) yang
dapat bekerja dengan baik dalam menyor-
tir buah kopi mentah, setengah matang, dan
matang guna membantu masyarakat Tana
Toraja”.
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